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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambar Coffee Peeling Machine

Gambar 1. Gambar Susunan

Keterangan:
1. Rangka atas 13. Connecting back
2. Bottom flow plate 14. Pillow block bearing
3. Connector 1 15. Bearing
4. Connector 3 16. V-belt
5. Pemutar 17. Pulley
6. Alas rangka 18. Gear SPR 25 - 20
7. Flow plate 19. Dudukan motor
8. Poros pengupas 20. Motor listrik
9. Penggilas/pengupas 21. Pulley protection
10. Connector 4 22. Rantali

11. Connector 2
12. Rangka bawah
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B. Spesifikasi Alat
1. Bahan Rangka : Besi profil persegi dan plat eyser
2. Penggerak : Motor Listrik

a. Voltage/Hz : 220 volt

a. Daya output motor : 0,5 HP
b. Putaran: 700 rpm
c. Diameter poros : 20 mm

3. Dimensi :a. Tinggi : 970 mm

b. Lebar bawah : 430x337 mm

4. Kapasitas kerja  : 2 kg
5. Transmisi : Pulley dan V-belt

C. Sistem Kerja Mesin Pengupas Kopi

Coffee peeling machine ini mempergunakan sistem transmisi
berupa berupa pulley dan gear, penggerak berupa motor listrik dengan daya
0,5 HP. Gerak putar dari motor ditransmisikan ke pulley 1, dari pulley 1
ditransmisikan ke pulley 2 dengan menggunakan belt, kemudian dari pulley 2
mentransmisikan gear 1 dan menggerakan gear 2 dengan rantai. Ketika
motor dihidupkan, maka motor akan berputar kemudian putaran
ditransmisikan oleh belt untuk menggerakan poros pengupas. Jika poros
pengupas telah berputar maka kopi siap untuk untuk dimasukan kedalam
wadah dan kopi pun akan terkelupas.

Cara pengoperasian mesin ini sangat mudah dilakukan. Berikut cara
pengoperasian coffee peeling machine:
1. Siapkan coffee peeling machine.
2. Siapkan buah kopi basah maupun kering
3. Nyalakan coffee peeling machine dengan menghubungkan kabel ke listrik

dan menekan tombol on saklar pada mesin

4. Setelah mesin menyala, kopi basah maupun kering siap di masukan ke

mesin untuk proses pengupasan
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5. Tunggu hingga kopi terkelupas
6. Setelah kopi terkelupas, matikan mesin dengan cara menekan tombol off

pada saklar

D. Uji Dimensi Rangka

Pengujian dimensi bertujuan untuk mengetahui hasil dari rangka yang
telah dibuat, apakah setelah rangka jadi sesuai dengan ukuran atau tidak
sesuai ukuran. Metode yang digunakan dalam uji dimensi adalah pengukuran
rangka dengan menggunakan roll meter untuk mengukur tinggi, panjang,
lebar dan panjang diagonal rangka. Untuk uji kesikuan rangka alat uji yang
digunakan adalah mistar siku dengan cara menempelkan mistar siku pada
rangka yang akan di uji kesikuannya. Dalam pengujian dimensi ini didapat
penyimpangan atau ketidak sesuaian ukuran antara gambar kerja dan rangka

yang telah selesai.

Tabel 1. Selisih ukuran pada rangka

Keteran Gambar kerja Benda Selisih (mm) | Toleransi | Keterangan
Gan (mm) kerja (mm)
(mm)
Panjang 335 334 1 2 Baik karena
atas memenuhi
toleransi
Lebar 240 240 2 Baik karena
atas memenuhi
Tinggi 435 434 1 2 Baik karena
memenuhi
toleransi
Panjang 375 375 2 Baik karena
bawah memenuhi
Lebar 278 278 2 Baik karena
bawah memenuhi
Panjang 240 240 2 Baik karena
memenuhi
Tinggi 365 365 2 Baik karena
memenuhi
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat penyimpangan
ukuran rangka. Hal itu kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor,

diantaranya:

1. Kurangnya ketelitian pada saat pemotongan bahan

2. Pemberian jarak kelonggaran pada saat perakitan bahan pada proses
pengelasan

3. Pemeriksaan ukuran pada saat proses pengerjaan berlangsung

4. Kurangnya konsentrasi pada saat proses pengerjaan

5. Prosedur awal salah pada saat pengelasan

. Uji Fungsi Rangka

Setelah dilakukan pengujian dimensi rangka, selanjutnya pengujian
fungsi rangka. Uji fungsi rangka merupakan tahapan terpenting pada
pembuatan rangka coffee peling machine, karena dengan adanya uji fungsi ini
dapat diketahui bahwa rangka mempunyai kelayakan untuk menopang
komponen-komponen lainnya. Uji fungsi rangka ini dilakukan untuk menilai
ketepatan dan Kketelitian pada rangka, sehingga rangka bisa berfungsi
sebagaimana mestinya. Rangka coffee peeling machine berfungsi untuk
menopang komponen lain pada coffee peeling machine sehingga bisa
menahan beban maksimalnya.

Uji fungsi rangka dilakukan dengan merakit semua komponen-
komponen, sehingga dapat diketahui bahwa rangka kuat atau tidak kuat
menahan dan menopang beban. Setelah dilakukan uji fungsi rangka, diketahui
bahwa rangka dapat menahan beban semua komponen dan sesuai

perencanaan pengerjaan.

. Uji Kinerja

Setelah melakukan uji fungsi rangka, selanjutnya uji kinerja rangka.
Uji kinerja merupakan tahap terpenting, karena pada uji kinerja akan
diketahui hasil real pada rangka. Rangka dapat dikatakan baik ketika apabila
berjalan sesuai fungsinya. Dan mesin pengupas kopi dapat dikatakan baik
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apabila mesin dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam uji kinerja

didapatkan hasil sebagai berikut:
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Mesin berjalan dengan baik.

Sistem transmisi pada mesin baik.

Rangka dapat menahan beban maksimal.

Rangka aman untuk digunakan.

Putaran mesin dapat diatur.

Kapasitas maksimal adalah 2 kg dalam sekali proses.

Poros pengupas tidak center, sehingga pengupas tidak berputar sempurna.
Poros pemutar kopi tidak presisi, sehingga tidak berputar dengan baik.

Flow plate kurang stabil dan tidak ada penutup.

. Pada saat pengupasan, biji kopi ada yang belum terkupas.

. Blade pada poros pembawa dipasang permanen, sehingga tidak dapat

diganti.
Tidak ada bak penampungan kopi.

. Kelemahan

Berdasarkan hasil dari pengujian-pengujian yang telah dilakukan,

terdapat beberapa kelemahan pada coffee peeling machine, diantaranya:

1.
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Rangka coffee peeling machine miring diakibatkan pada saat proses
pengelasan yang kurang teliti.

Pengeboran dudukan motor tidak sesuai.

Antara rangka atas dan rangka bawah kurang sesuai.

Pemotongan bahan kurang presisi.

Coffee peeling machine masih terdapat komponen yang kurang presisi.



